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EVALUASI METODE PENGUJIAN ANGRA LEMPENG TOTAL
MENGGUNAKAN METODE PETRIFILM AEROBIC COUNT PLATE
TERHADAP METODE UJI SNI 01.2332.2000 PADA PRODUK
PERIKANAN DI LEPMOP SURABAY A

Fadjar Kurnia Hartati
Fakulizs Pertamian Universitas D Socteaos Sl

Absirak

Penelitian ini bertujuan untuk mensevaluas) metode pengujism Angka Lempeng Total
(ALT) yang lebib mudah dan cepat yaity Peerifilar derobic Count Plare (PATUP) lerhadap
ketahanannya dalam pengujian AL'T pada produk perikanan, serta kesesumiannya dengan
Stamdar Nasional Indonesia (SNIp 01-2332.3.2006, Penelitian ini dilaksanankan  di
Laberatorium Pengendalian dan Pengujian Mute Hasil Perikanan {LFFPMHP) Surabaya
Jawa Timur. Pencliian ini membiakkan tiga jenis kualiae bakten dan 24 jenis prodok
perikanzn dengan menggonakan dua metode )i, schaga acoan melode SND OT-2352.5
2006 dan pembandingnva adalah PACP Hasil dar pengupan, kemudian  dianalisa
mengzunakan perhitungan statistik 180 4833 uniuk mengevaluzst kesesuaian metode uj.
Akhimya Jdiketabwi bahwa  pengujian ALT menggunakan PACE sesua dengan 5M1 al-
2332.3-2006 sehagai metode standar pengujian, serta memiliki kesesuaian yang baik pada
pengugian ALT dengan smopel produk perikanan,

Kata kunci; angka lempeng total, IS0 A833, petrififm aerobic connt Plote, SNL 01-2332.53-
2006

Abstraet

The stuedy aims to evaduate the testing methods Total Plare Counir (ALT) which s casier
and fasier i Petrifilm Aerobie Plate Count (PAPC) against resistanee in TPC festing
fishery products, as well as complianes with the Indonesion Netonal Standard (581 1
233232006, This siudy held in Labovatory Cuality Conteol and Testing of Fishery
Products (LPPMHP) Surabava, Bast Sova, This studv three nipes of culiures breed bacteria
and 24 npes of fishery products by using twe methods of testing. as the reference test SNI
(11-2332.3-2006 and in comparison 1o the PAPC The reswlis of the tesi, then analvzed
wsing statistical calculations to evaluate the switability of the (50} 4833 test meihod.
Finally, note thal ALT testing wsing PACP in accordance with 180 0-2332.3-2000 sy
slanduard method of testing, and has a gpood fit i the ALT jesi with o sample of fishery

praducts

Keywords ; latal plate count, IS0 4833, peteifilm acrobic connt plare, NI (-2332.3-2006
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PENDAHULUAN

Produk perikenan mermpakan salsh salu andalan Indonesiz dalam perolehan devisa
negarn, Posisi nilai ekspor prisduk perikanan Indonesia di pasar dunia pada tahun 2004
menduduki peringkat 10 dengan pasar ckspor utama Indenesiz adalah Amenka, Uni Tropa
dan Jepang. Pertumbuhan ekspor produk perikanan Indonesia selama 5 (lima) tahun
terakhir (2003-2007) menunjukkan kecendenungan naik, yaitu mencapal rata-rala sebesar
8,25 % (Kementrian Kelautan dan Pertkanan, 2008 ).

Kemunduran mut ikan tidak dapat dipungkicd schab ikan merupakan produk yang
mudah  rusak  (high perishable) schinggs memerlokan  penanganan yang  khusus.
Permasalaban mutu dan keamanan pangan produk hasil perikanan terjadi pada berbagal
jents produk, tahapan kegiatan maupun wilayah dengan berbagai jenis bahan berbahaya dan
sumbernya dengan karaklerstik yang berbeda, Dalam rangka meningkatkan keamanan
pangan produk basil perikanan perbn dilakukan kajian wrhadap perumusan pengembangan
kebijakan jaminan ot dan keamanan produk hasil perikanan (Riyadi, D&k 2007)

Untuk mengidentifikasi mute produk perikanan dilakukan dengan melakukan
pengujion mikrobiologt di. Laboratoriun Pengendalian dan Pengujize Muru Hasil Perikanan
{(LPPMHP). LPPMHP memupakan otoritas kompeten vaite lembaga yang berwenang
sehagai pengendali muty produk perikanan, serta memberi keputusan bahwa produk
perikanan layak untuk dikonsumsi den diperdagangkan di Juar negen (ekspor). Pengujian
Angka Lempeng Total (ALT) ataw jumish mikroerganisme. dapatl dijadikan parameter
(tolak whwrd mute pada produk perikapan, Pengujian ALT di Indonesia sesua dengan
Srandar MNasional  londonesia (SNIT D1-2332.53-2006 (2006) Nmoun saar ind telab
berkembang metode penoujan ALT menggunakan Peteififon Adevabic Connt Plate (PACT)
yany pengodnaantya lebih nndah dan cepat (Method Organizion 36, 2000).

Dari wraian dintas, maka dilakukon penelitian tentang metode pengupan ALT
menggunakan PACPE vang penperoannya lebilh muodah dan cepat. terhadap kesesiaiannya
dalam pengupn ALT pada produk perikanan. Serta mengevaluast kesasuaiannya dengan
Standar Nasional Indonesia {SNI} 01-2332.3-2006, & Laborateriuom Pengendalian dan
Pengujian Mutu Hasil Perikanan (LPPMELE) Surabaya Jawa Tinur, Hasil peneliban
diharapkan dapat memberikan informasi entuk pengujian ALT pada produk lainnya.

MATERI DAN METODE

Alat dan Bahan

Bahan baku yang digunakan pads penclitian imi adalah plate count agar, PACE,
Larutan Sutterfield 5 plhosphat byffered. tga kulw biakan mumi bakteri, dan 24 jenis
produk pertkanan. Alal yang diganakan dalam penelitian im adalah timbangan dengan
ketelitian 00001 g, autocfave. inkubator 357 C + " O, eeaersbic jar, cawan petei 15 mm x
90 mm, botol pengencer 20 ml, alat penghitung keloni, blender beserta jar yang dapat
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disterilisasi atau stomacher, batang gelas bengkok diameter 3 mm — 4 mm. dengan panjang
tangkai 15 cm — 20 cm, Pipet gelas atau pipetor : 0,0 ml, Ll 5 mi, 10 ml.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode cksperimental Labrozatorivm,
dengan menggunakan ks pengumpulan data yang dilakukan secara langsung lerhadag
gejala subjek yang diteliti dalam situasi yang sebenarya maupun dalam sitnasi buatan
dalam kegigtan percobaan (Masir, 1998). Selanjutnya uniuk mengetahul kesesuaian dua
melode, data hasil pengujian dievaluasi menggunakan perhinmgan statistik 150 4833,

Prosedur Penelitian
Proscdur penelitian berdasarkan (SN 01-2332.3-2006, vaiu schagai berikut .
1. Metode cawan agar tuang/puce pleke method

a. Pipet 1 ml dari setiap pengenceran 107, 107, dan seterusnya kedalam cawan petn
steril. Lakukan secara duplo untuk sefiap pengenceran:

b, Tambahkan 12 ml — 15 ml POA vang sudah didmginkan dalam waterbaif hinggza
mencapai suhu 457 C = 17 C ke dalam masing-masing cawan vang swdah herisi
contoh. Supava contoh dan media tereampur sempuma lakukan pemutaran cawan ke
depan ke helakang dan ke kirt ke kanan {catatan : untuk pengujian bakten termofilik,
penambahan media PCA kedalam cawan sebanyak 40 ml sampal 30 ml;

¢, Setelah agar menjadi padat, untuk penentuan mikroorganisme acrob imkubast cowan-
cawan tersebil dalam posisi tesbalik dalam mkubator selama 48 jam £ 2 jam pade
sulig 229 0+ 170 (psikofiliky, 357 C (mesofilik), 457 C feemofilik),

2. Metode cawan agar sebar! Spread Plote Method

a Tusng 12 ml - 15 ml PCA ke dalam cawan-cawan petri stenl dan dinginkan. Pipel
0.1 nl dari setiap pengenceran ke dalam cawan petri vang berisi media PCA diatas
dan riakan dengan mengeunakan batang sendok. Lokokan secara duplo pada setiap
J':-I:"I}E_:_'{!;'I'i.'.l.!l':'lll.

b Setelah contoh meresap kedalmn agar, Unluk menentukan mikroorganisme acrob
inkubast cawan-cewan tersebut dalam posist terbalik dalam nkubator

¢, Lakukan kootrol tanpa contoly dengan melakukan lanstan pengencer dengan larutan
IMCA.

. Selama 48 jam + 2 jam pada suhu 22°C + 1" C {psikofilik), 35" C {mesolilik), 45° C
(termuofilik):

Prosedur penclitin PACP (LEPMHP.2G11) vaitu scbagai benkut:

I ersiapan alal

2. Periapan bahan

a. Pembuatan larutan stok BFB dengan melarutkon senyawa KH=PO4 sebanyak 34 pgr

kedalam 500 ml air, homogenkan dengan stewrer dan fos plege. Amr pH pada kisaran
netral {7 + 0.2) dengan menambalikan larutan NaQEH 1 N, tambahkan aquades hingga
volume tepat 1 liter dan simpan larutan stok dalam refrigator. Untuk mendapatkan
larutan BFP pengencer, lakukan dengan menggunakan pipet, ambil 10 ml larotan
BFP stok dan tepatkan hingza | Lt dengan penambalian aquades, Sterilisasi dalam

-

aeetociave selama 15 menit pada subu 121"C.
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PACE: Merupakan bahan utama dalam proses penguiian ALT, berbentuk kertas film
berwarmna kuning. PACP dikemas dalam walsh sealable, berisi 50 film sctiap walah,
PACP disimpan dalam lemari pendingin, Ketika akan digunakan, terlebibh dahulu
dibiarkan pada ruangan terbuka hingga subunya mencapar suhu kamar sebelum dapal
digunakan dalam pengujian ALT

Preparasi dan Pengenceran Sampel

sampel diberi kode contoh dinangan organoleptic, dikinim ke rumg penerimasn
laboratorium mikrobiologi kemudian ditata pada meja sampel. Sclanjutnya siapkan
larmian Butierfield s Phosphat Suffered (BFP) 225 ml. Dengan menerapkan teknis
nseptis letakkan sainpel pada pan, potong dan ambil sampel masukkan ke dalam BFP
225 ml hingga beratnya bertambah 25 #r. Kemudian masukkan dalam plastik steril
dan homegenkan menggunakan mesin siomacher selama 60 derik, Homaegenal ini
merupakan laruan pengencerm 107, Dengan mengmmakan pipet steril, ambil 1 ml
homogenat diatss dan masukkan kedalam 9 ml larutan BEP untuk mendapatkan
pengencesan 10 Siapkan pengenceran selanjutnya (107} dengan mengambil 1 ml
sampel dari pengenceran 107 ke dalam 9 mi lartan BFP. Pada setiap pengenceran
dilakukan pengocokan mengeunakan vortex mixer, selanjuinya lakukan hal vang
sama untuk peneenceran 10,

i Prosedur Penaujian
Pengupan angka lempeng total & laboratoriom mikrobiologt LPPMHP Surabayva
menggunakan PACP, memiliki ahapan prosedur pengupian sebagai berikue ;

i

b1

i
d.

i I

i ]

Stapkan PACP yang sudah tidak dingin, berikan tanda kode sampel dan tanda
[PENECTICETANnV

Tempatkan PACP pada permukaan vang datar.

Dengan pipet, wegak lurus sedot luutan suspensi sampel,

Angkat filin atas dan dengan pipet tegak lure mengeluarkan 1 ml suspenst sampei ke
pusat film bawah.

Tekan wombol dows acew jer hingea sampel terlepns dari pipet,

Tempatkan spreqder (plastik penyebar sampel) dengan sisi tersembonyi vang lerdapat
rongga diletakkan  dibagian bawah, Tekan lembul dj tengah spreader umok
membagikan sampel secara merata, Jangan peser spreader di film sebelum gel
terhentulk.

- Jangan lepaskan spreader dar film sebelum sampat salu ment untuk mengizinkan gl

ferleniulk.

4. Inkubasi
Film yang telah berisi sampel diinkubasikan dengan posisi herisontal dengan penyusunan
sisi yang serngam, film dapat disusun bertumpuk dengan tidak lebih dari 20 tumpukan.
Inkubasi dilakukan selama 48 jam + | Jam pada syhw 35°C + [°C,

3. Pembacaan dan perhitungan koloni padda PACP
Ratoni yany tumbuly dihitung dengan coloni comnter. Kemudian dilakukan perhitungan
Jumlzh koloni mengeunkan metode standar lokal yvae sespal SNT 01-2332.3-2006
fentang pengujian angka lempeng lotal. Adapun perhitungannya adalah sebayai berikud -

22
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. PACT yang mengandung antara 23-250 koloni.
Catat pengenceran vang digunaksn dan hitung total jumlah kolom, Perhitungan
Angka Lempeng Total (ALT) shix

g D

e (Lot )+ (0.Lom, o)

dimana:
N = lumlah koloni prosiuk {koloai fml atau kolont g
¥ o= Jhomlah keloni pada semua cawan yang dihitung.
ny = Jumlab cawan pada pengenceran pertama yang dihitung.
nz = Jumlah cawan pada pengenceran kedua vang dihinmg.
d = Pengenceran pertama yang dibitung,

. PACE vang mengandung lebih besar dan 250 keloni,
Bila jumlah koloni per cawan lebih besar dar 250 pada scluruh pengenceran maka
Japoran hasilova sebagai terlatu barnyak untuk dibinieg {TBULY, etapi jika salah satu
pengenceran mempunyai jumlah kaloni mendekati 230 laporkan sebagai perkiraan
ALT.

e PACP vang mengandung kwang dan 23 kolont atan cowan tanpa kolom.
Bila pada kedua pengenceran yang digimakan diperoleh koloni kurang dart 25, cat
koloni vang ada. tetapi nyatakan perhitungan sebagal kurang dars 25 dan dikalikan
dengom 1/d, dimana d adalab fakior pengenceran pertama yang digunakan dan
dilaporkan sebagai perkiraan ALT,

HASIL DAN PEMBAIASAN

PengujismAngka  Lempeng  Total (ALT) wang dipunakan  oleh  Laboratorum
Penpendalian dan Pengujian Muty Hasil Perkanan (LPPMUP)Y Surabava, biasanya
mengacy pada SNLOL-2332,3-2006. Namun saat mi telah dilakukan pengembangan metode
pengujian mengpunakan PACE yang telah mendapatkan sertibikat 150 9001, untuk
meningkatkan efeklifitas dan efisiensi kerja mikrobiclogy LPPMIIE Surabaya dalam
pengujian ALT

Paca penclilian ini menggunakan kultur munl bakieri (£ Codi, S Awens clan
Salmowellal agar tidak terjadi kontaminasi atau pengaruh darl periumbihan hakter: loin
pada masing-masing metode. Adapun hasil evaluasi pengugian Angka Lempeng Total
(ALT) kultur murni bakleri dengan dua metode, adalah berikur -

Metode Plate Count Agar (PUA)
Hasil penguojian ALT vang menggunakan media Plete Count dgar (PCA) dapat dilihar
pada Talel 1 di bawak ni:

a3
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Tabel L. Hasil Pengujian ALT pada Kulmr Mumi Bakteri dengen Media POA

M. Kade cvatiah L::L:j T FT;_E;EHLETE;_‘ 1= FKeterangan
| ey M 76 i 2 2 | Koloni berwama puith
' i B 113 id 1] i
; M 0 o i 8| Kolows berwama pusih
* A8 32 B 3 4 1 i -
ol A an B 2 0 | Koloni berwama putth
3 A% 33 i B in 1| o
4 CET A A% 1401 i) ] Foorlosnr mantil herwama putih dan
: R il n2 B I bukat kuning -
n B% 12 s a0 1006 15 I | Koloni motl berwarna putih dan
! B B 57T 174 I8 | 2 | buiatkuning
A R4 78 17 | Eoolenn matil herwama puatih dan
°, LR R aa2 | 0] L 4 | bubat kuning
< 8 A T 25 5 I Eoloni tampak lonjony dunl,qm
: i 1L [RETATR 25 I il kenampakan yany jelis
& 5 A TRUD 3E. | 3 I Foorlonn mmpak lonjong dengan
: B TBUL 43 5 I kenampakan vang jelos
9 3 A TELUTY | 5l 3 [ Kelon ampak lonjoe dengan
; [§ THUTY | 43 3 L kenampakim yang jelas

Kelcrangan: AS= F. Coli, BS= 5. Awreus dan CS=Safmanefla; Kode penpulangan= 31,32 & 33, masing-
miasing dilakukan dugplo

Untuk mengidentifikasi kelayakan jumdah koloni vang tumbuh pada media PCA,
maka dibuatkan koniral pengencer dan media, dilakukan secara doplo. Pada pengujian i
didapatkan kontrol pengencer T schanyak | koloni, kontrol pengencer 11 sebanyak 1 koloni,
kontrol media 1 sebanyak 1 koloni dan kontrol media 11 Gdak dicumbobi kolont. Dapat
dilibat dari kontro] pengencer dan kontre! media baova diiumbuhe koleni atay jamur < 1
Sedangkan standar LFPMHP Surabova terhadap jumiab koloni atau jamo vang tumbuh
pacla kontrol media dan agas maksunal adalah 5 (limay. Hal i menonjekkan kalae jumlab
koloni dari hasil pengujian ALT mengeunakan meda PCA i dapat diterima, karena
cemaran dart media ataupun pengencer yong dapat diabatkan.

Ciambar 1. Koloni Kulwr Murni Bakter E. Coli pada Media PCA (A= F Coli, B= 5.
Aurens,dan C= Salmonella
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Diari pegajian ALT ini, dapat diamati karakteristik kolont yang tumbuh pada media
PCA ditinjan dari sampel kultur mumi bakteri vang digunakan, Sampel dengan kultur
murni bakterl Eschericia coli, mencirikan koloni vang berwarna putth dan menyebar pada
media POA. Pada sampel kuliur mueni baktern Stoplylococcns aurens didapatkan Koloni
moril (melakukan pergerakan) berwarna putih dan berbentuk bulal agak besar berwarna
kuning. Sedangkan untuk kolor pourni bakterd Salmonedfa, koloninya berbentuk lomjony,
herwarna putih dengan Ltk hitam dibagian tengahnya. Seperti terlihat pada Gambar 1 di
atas.

Metode PACP

Selanjumya  pengujian ALT menggunakan PACP. Pengujian me dilakukan
mengumakan 3 kultur bakteri yailn @ A5, BS dan T3 Masing-masing kultur difakukan
prenaulangan

Tabel 2. Hasil Pepgujion ALT pada Kultur Muami Bakten Menggunakan PACT

oo Eoode contah C:;:;n T ]I[::;I':"rm"'r?;; e Keterngan
: A4 A 4 I f [ Foolom berwarme mel atan
Y i B @l 13 I I+ merith muda o
5 45 10 M 117 5 L 0 Fooloni berwarna merah alan
g T R 5 7 f 0 meerih mudn
3 AR 33 A T 0 | o Fouolont berwarna mcrah atan
; SR 1 Rd 7 1 | ezl mmeda
A Ij-f*_-'- < A TBUD | &4 bt I Kelon berwarne merah atou
5 E e I 5 i mTihy mindi
" RS 30 A TELD “Hl 1 Lt Koloni berwema merab atin
e 1% TILT H " 0 imerah rmda |
P S 13 A TEUL 93 I6 2 Foolom berwirma mscrahl atau
) - B TBUL: w3 % 2 tnersh ndi .
7 0% 31 M TELT: 16 i k Koloni berwams nwerah atan
= I3 TELD i 4 0 merah muda dam lerpecal
_H 6 20 A TBLLD i 1 2 Koloni berwarma meralh ilau
) T B THLL I 3 il merab mda dan ferpecoh
9 R A | TBUD 1 A n Foolomi berwarna merah atau
g - H TBLD 12 1 1 merah muda din terpecih

Masing-masing kullur dilakukan pengulangan  pengujian sawpal 3 kali dengan sampel
kultur bakler yang identik, yaitu : AS (AS 31, A5 32, AS 33), 8 (135 31, BS 32, BS 33)
dan ©8 (0% 21, 0% 22, (8 23). Pengujian ini dilakukan secarn dupfo untuk memberikan
akurasi jumlab mikroba vang tumboh pada penguian ALT, dengan pengkodean A dan B
pada ttup film bagian atas. Pengenceran dilakukan sebanyak 4 kali, hingga pengenceran ke
107, Hasil pengujisn ALT pada kolr mumi bakieri menggunakan PACE dapat dilibat
pada Tabel 2 di atas.
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M ] H AT C

Gambar 2. Koloni Kultur Murni Bakteri B Coli pada PACP (A~ E. Coli, B= 8 Aurens,dan

C= Serfmermetla

Evaluasi Metode Terhadap Sampel Kulinr Murni Bakteri

Evaluasi ini dilakukan sebagai acuan awal penelitian untuk pengujian ALT dengan
dua metode ini. Apabila pada pengujian ini didepatkan hasil sesoai dengan yang
diharapkan, maka penelitian selanjutnya dapat dilakukan, Evaluasi yang dilakukan sesuas
dengan 150 4832 (2003). Berikut adalah cvaluasi yang dilakukan

I, Keleralangan [ Repeatabiling

Feterylangan  dilakukan untuk memberikan jaminan hasil pengujtan yang telab
dilakukan olel penclili adalal baik atau akurat dan tidak menyimpang dari metode uji,
ataupun mendapatkan pengaroh lain yang mempengaruhi hasil pengujin. Keterulangan
vang dilakokan sesun 150 4833,

Keterulanoan diartikan sebagai perbedaan absolut antara doa basil )i mdependen
wmegal, diperoleh dengan menggunakan metode yang sama pada identik uji maten i
faboratorium vany sama oleh operator yang soma mengrunakan peralaten yang sama dakim
waktu singkat mterval wakin, tidak boleh lebib besar dari batas keterulangan, dengan s
(simpangany = .25, di loglh mikroorganisme per midiliter {Sesuai dengan |8 pada skala
pormal dalam mikrooranisme pec mililitery. Adapun keterulangan yang telah dilakukan
dapat dhhihat pada tabel-tabel berikot di bawale \

Sampel konliur murni bakteri Escliericia Coli

Jumlab koloni vang didapatkan pada sampel kultur mumi £ Coli, kemuodian dilakukarn
perhitungan ALT. Hasil perhitungan ALT kemudian dilogl®. Jumlahkan hasil logl dan
hitung rata-ratanys, Rala-mta loglh ALT ditambah dan dikurangi dengan r = 0,25, hasil
pechilunan mi mempakan batas keterulangan. Log ALT yang masuk dalam batas
Keterulangan, disimpulkan sebagai  hasil pengujion yang baik. Hasil perhitangan
Keterulangan kultur murmi £ Coff dapat dicermati febih jelas sepert pada Tabel 3 dan
Tabel 4 sebagai benkul .
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Tabel 3. Keterulangan pada Kolour Mumi Bakien

£ Codi dengan media PCA

Feterangen *

L R I I o L
Mo, | Fode contoh ALT Las Loz Em?&i:i{#]‘gm] Elesimpulan
.| AS 3 760 2 BROR 26006 — 3, 1506 Diterima
2. | a532 a70 29568 26006 - 3,1906 Diterima
3. | AS33 910y 29542 26906 — 3,906 Diterima
Turnlal 78218 '
Fara-rata 2,940

.25, milai bulas keterulangan sesusi [0 4833 Sesmn Tabel 3 dintas, scmu

lazil pengujion ALT kuliur mumi bakteri £ Coli peda media PUA, rsatk s dalam batas
kebertenmaan keterulumgan. 150 4853,

Tabel 4. Keternlangan pada Euliur Mumi Bakleri 7 Cofi menggunakan PACT

=
Mo | Kode contoh PA.::]E?F Ton Hﬁns[ I}_{;_:E:IIJET::MH | E-:ﬁimpuinn
1. AR GE 534 28RS 27396 - 32196 [Hterima
S AR 52 11404 RAIES C N 7396 - 32196 Dilerima
T 3 | ASI3 211 ' 1 3500 | 2,7396— 13,2196 Diterirma
| lumlah R.0nEl
| Wata-rat 209896

Foeterangan = 1 01,25, mlai batas keterulangan sesuai 150 4833

Sesuni Tahel 4. diatas, semus hasil pengujian ALT kultar murni 5 Areens pada media

FE AL masuk pada balas keberterimaan keterulangan 1500 23313,

Sampel kultur murni bakteri Staplhyfococcns Auvens

Perhitungan sana dengan pads kol murni £ cofi. Hasil perhitungan keterolangan kol

mumi 5 Awecus dapat dilihat pada Tabel 5. dan Tabel 6. dibawah.

Tabel 5. Kererulangan pada Kulour Murni Bakier S Awrens dengan media PUA

ES
_Nu-. . Kaode conroh :}_‘? Log I:Eilisfﬁt:’?lhwm - Eesimpulan
I. | BS3I 3700 3ORGE | 3,7484 42444 Dilerina_|
2. | BS32 12000 | #0790 | 37484 - 4,248 Diterin
3. | BS 33 8500 | 3.5294 3.7484 — 42484 [Hterima
Jumlah 11,9053
| Hata-rata [ 3, 9034

Feteranman * 025, nilai hatas keterulangan sesyn 1500 4833

Sesuai Tabel 3. diatas, semua hasil pengujian ALT kulmr murn bakier 5 deereas

pada media PCA, masuk dalam batas keberterimaan keterulangan 150 4833,
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'E;fn:'E-:r:mg:m * 00,25, nitai batas koterslangan seaoei T30 4833

Tahel 6, Kelerulangan  pada Kulter Mumr Bakten 8 Awrews
_ ~ menggunakan PACPE
Mo, | Kode contol PACE Batax keterulangan * Eesimpulan
ALT Lox (Log ALT)

1. | B5 3l I 1000 40414 37671 — 4. 2671 Chitecima
2. |BS32 11000 A, 1414 13,7671 — 4,2671 Ditcrima |
3. | B533 9300 | 39685 | L7671 — 42671 [ Thterima |
Jumilah | 120513

Bata-rala [ 40171

Semua hasil pengajian ALT kallor iurni bakiert 8 Awreens mengazunakan PACP,
masuk dalam keberlerimaan keterulangan IS0 833,

Contoh Eoltor mornd bakderd Safereorefla

Perhitumgan dilakukan sama dengan kultur bakien laamnya. Hasil perhitungan
keterulangan kultur mumi Safsecnelle dapat dilihat pada Tabel 7. dan Tabel &, dibawah.

Tabel 7, Keterulangan pada Kuoltur Murni Bakteri Safweonedla dengan media 'CA

Felerimean * ;0,23 nilni botas keterplanoan sesuai 150 833

1
MNo. | Kede contoh ALT F"i':.“-“n Lag H‘ILE: IL;::-T:H:?[” : Fesimptlan
1. (521 2800 | 34472 33201 - 3.8201 Criterinm
A 'E'S_l_% - L | 35911 A2 =3 EM [MreTima
€523 | 4700 | 3.6721 33200 — 3,820 [iterima
o o JLELZ P L
_Hata-rala 3,571

sesual tabel diatas, semuoa hasil pengujian ALT kalor mumi hakiert £ Owdi pada
media POAS masuk dalam batas keberierimaan keterufangan 150 9333,

Tabel 8. Keterulangan pada Koltor Murni Bakleri Safmonells mengzunakan

PACF
PACE Bates keterulangan * :

Mo, | Kode contoh -_ ALT T {Log ALT) Kesimpulan
s O 200H) JAL50 32421 37421 Diatert
- C8 22 JidH} 3,3503 32421 = 3,7471 Dhterima

3. Cs523 3204 3,.3051 32421 =3, 7421 Diterima

Jumilah | 104764
Rata-rats |3 4921

l-i-l:tv:rnrtgan * 0,25, nilai baas keterlangan sesumn L3O 4833

aemug hasil pengujian ALT kultor murn bakteri Salmanella menggunakan PACT,
masuk dalam keberterimann keterulangan IS0 4833,
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Setelah dilakukan perhitungan keerulangan  (keterulangan} pada kultor murni
bakteri, termyata semua hasil pengujian ALT pada sampel kultur mumi bakteri dapar
diterima sesuai perhilungan statistik 150 4833, Hal imi menunjukkan bahwa kerja penelit
dalam pengujian i, wwlah dilakukan dengan baik sesual metode. Sehingya dapat dileatakan
balwa data pengujian vang didapatkan adalah akurat,

2. Reproduksibilitas {Repraducibility)

Ieproduksibilitas dilakukan untuk melihat kesamaan atau Kesesuaan antara metode
vang dikembangkan dengan metode standar. Reproduksibilitas yang dilakukan sesuai
dengan IS0 4833, Pada evaluasi awal dilakukan perhitungan reproduksibilites pada hasil
pengujian ALT kualtur mumi bakier. Digunakan kultur mumi bakierd dengan harapan tdak
banyak terjadi penvimpangan pada hasil pengujian nantinya. Hasil perhitmgan i
dizunakan schagasi acuan awal, sebelum dilakukan evaluasi metode dengan sampel produk
prrikanan.

Reproduksibilitas diantikan schagal perbedaan absolut antara dua hasil vy lunggal.
diperaleh dengan menggunakan metode vang sama pada uji identik bahan di laboratorium
yveng herheda dengan operator herheda menggunakan peralatan yang berbeda, tidak boleh
lebih bessr dari batas reproduktifitas, B = 045, di logll sukroorganisme per mililiter
(Sesuai dengan 2.8 pada skala nonnal dalam mikreorganisme per nililiter).

Jumlah kelon: kultue murni bakters yang didapatkan dan masing-masing media,
dilakukan perhitungam ALT. Hasil perhitungin ALT kemuodian dilog i dan catat hasilnya.
Karena standar metode pengujian adalah SNL 01-2332.3-2006, maka kurangi dan
rambahkan masing-masing logl0 ALT PCA dengan 1+ = 445, hasil imi merupakan tatas
seproduksibilites  (reprnduksitabtos). Log ALT  PACT vang  masuk  pada  baias
reproduksibilitas | disimpulkan scehagai hasil pengujion ALT yang sesuai dengan merode
standar (SN 01-2332.3-2006). Adapun perhilungan reproduksibilitas yang telah didakukan
dapat dilthat pada Tabel 5

Tabel 9. Beproduksibilitas Metode Pengujian ALT dengan Sampel Kultur Murm
Bakteri £ Coli, 5. Awrens dan Salmonello

i FCA _ PACP [Datas  Reproduksibilitas |
MNa. i il e i3 Kesimpulan
contich | ALT Log ALT Log (Los ALT)
1. | AS31 | 760 | 28E0% | 930 29635 24308 - 3,3308 Diterima
2. [ Aas32 [o970  |298ex | 1100 10414 2.3308 — 34368 Diterima_|
1. [AS33 [900  [20542 [910  |2.9590 25042 — 3 4042 Ditcrima
4. | BE31 | UTIN [3UEGE | 11000 | 40414 14368 - 44914 Ditcrima
5 | Bs32 (12000 (40791 | ptoon [ 40414 3,6291 —4,52H Dilesing |
6, | BS33 [®300 | 38204 | 0300 39685 3,470 — 4,379 Diterima
7. | CS21 | 2800 [ 33472 [ 2600 34150 29572 - 38972 Diterima
(8. | cs22 [3900 [ 35001 | 5600 3,556% 3411 - 40411 Diterima |
lo. [C523 [4700 [ 36721 |35200 | 35051 | 32221 -4,01221 Dileriia |
Keterangan * : 0,43, nilal batas reproduksibilitas sesua 150 4@iE
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Dari perhitungan reproduksibililas temyata semua hasil perhitungan ALT kultur
mumi bakleri dengan dua metode berbeda, memiliki hasil pengujian yang sama sesuai
pechitungan statistik 150 4833, Hasil ini menunjukan bahwa pengujian ALT menggunakan
PACP memiliki kesesuaian yang batk dengan SNI (11-2332.3-2006 sebagai metode standlar
pengujian ALT, ditinjan dari penggunaan sampel kulur murm bakten. Selanjummya dapat
dilakukan evaluasi kesesuaian metode pada sampel produk penkanan.

Hasil dan Evaluasi Peagujian ALT Menggunakan PACE dan Metode SN 01-2332.3-
206 Terhbadap Produk Perilianan

Selelah didapatkan evaluast hasil pengujian ALT pada kultur murni baktert dan hasil
pengujian ALT. kemudian dilakakan pengujian ketahanan PACP terhadap pengujian ALT
pada produk perikanan, serta untuk melibat kesesuain hasil pengupan dengan metede SNI
01-2332.3-2006. Pengujian ini dilakukan pada beberapa sampel produk perikanan yang
dinjikan oleh perusahaan di LPPMHP Surabaya, Adagun hasil pengujion dan evaluas yang
dilakukan adalab sebagal berikut

Hasil Pengujian dari Sampel Produk Hasil Pevikanan |

Setelah dilakukan pengujian ALT pads produk perikanan. akbirmys didapatkan
perhitungan jumlah koloni yvang beragam dengan beberapa karakieristik tertentu. Berikut
adalah hasil dart pengujian yvang teloh ditakubkan ¢

Pengujinn ALT produk perkanan I mengunakan media PCA dan PACPE, dilakukan
menggunakan 4 sampel prodok perikanan yang divjikan beberapa perusahaan & LPPMHP
Surabaya. Pengujian i dilakukon sccara dugdo untuk membenkan akarast jumlah mikroba
yang lumboh pada pengujian ALT, dengan pengkodean A dan B pada bagian wiup media.
Pengenceran  dilakukan schanyek 4 kali, hingga pengenceran ke 10 ' Berikul adalab
Keterangan kede sampel dan hast] pengujian ALT pada produk pertkanan 12

20068692 SCP =15 - Prefmied frozen dim sum shrimpens Cvannamel cock)
24993LT56 S0 1-21 : Frozen breaded shrimp

1191 50 1-13 s Vanmnuame: PRD

09952657 OCT 1-6 : Gurita beko foclopus bailed)

09952545 1T 1-13 - 'Tuna steak

G564 : Fillet salmon beku (king salmon iat Dilet)

Tabel [0, Hasil Pengujion ALT pada Praduk Perikanan dengan Media PCA

Kode Cawan Pengrencerin

He: Ccontol | petri | a0 [ loE [t ] ﬂ“ﬁff'ﬁ-m.-ga"
M 57 7 ] 0 Foloni  berwarna  puetih - dan
L. | 29908642 G 62 15 2 i buning, den  terdapat  kalon

motil

A | TBUD |229 |29 |&% Pengenceran L0 terbentuk |
| nm B TEUD | 242 |26 |2 Jamur, kolont berwarna putib
| . dan Kuning
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Kode | Cawan ~ Pengenceran :
ontoh | petri |00 | 102 | oo 1o
A TBUL | 4 L 2
B |TBUD | 140 |36 |&
A TBUD» |38 |26 |0 Pengenceran pertama ferbeniuk |
4
I
i

No. Keterangan

B olom : i | ;
1| raeuneTss olomi berwmma putih dan

4: i Rl

r B TBUD | 286 27 armnir
A TBUD | THU | 1531 i Pengenceran pertama terbentuk
5. | 500952545 B TBUD | 1D L19 [ 12 | jamur
—) 505
S A | 243 A4 5 2 Kaloni  berwarna  putih - dan
f. _"'F":'M | B 328 5 £ 0 kuning

Untuk mengidentifikasi kelayakan jumlah koloni vang tumbuh pada media PEA,
maka dibuatkan kontrol pengencer dan media, dilakukan seeara duplo. Pada pengujan
didapatkan kantrol pengencer 1 sebanyak 1 koloni, kontrol pengencer 11 sebanyak 2 koloni,
kontrel media 1 sebanvak | kolom dan konmrol media 11 sebanyvak 2 kolom, Trapat dilthat
dart kentrol pengencer dan media, femyata hanya ditembuhi < 2 koloni, sedangkan standar
LPPMHP Surabava tethadap jumlah koloni atau jamur vang tumbuh pada kontral media
dan agar maksimal adalah 5 (haa). Hal ini menunjukken basil pengujian ALT
mengzunakan media PCA ini dapat diterima, karena kontaminan yang diberikan dan
pengencer dan media sangat kel Koloni yang tambuh berwarma putib dan kuning,
terdapat kolont yang membentuk pergerakan {motl), beberapa sampel juga membontuk
Jamur pada media PCAL

Tabel 11, Hasil Pengujian ALT pada Produk Perikanan | menggunakan PACE

Kl Canwan ["'E_I'I_g_i_.'_]_'.l.'.!.l.'.l':lﬂ. i £
N comtnh "i'li:tri 10! i I 103 | 107 l{_ﬂer.utg_an
| = A [ 111 15 2 il koolom  bersarnn merzh
L. | 29868642 | B 80 15 2 f ataw merih mda
B s My | TBUTY | TBUDY | 35 8 Foloni  berwarna  meral |
= K TBUD | 3 44 4 atan :;_:l:mh s _
| A TR | 9] 12 H Kolom  borwarne meah
3 i 15
; | 249534755 £ TRUIY | 96 - 15 3 ' atau merall mida
[ P A THUD | TBULD | 33 2 Kolom  berwvarma  amgeal
i TaReT -
i g __amg;,_.;;,. 1] THULD | 339 34 07 | ataw merah muda ]
5 50952345 M (BUD | TBRUD | 152 |13 | Kolomi berwamma merih
s | rereess B TRUD | TBUD | 122 |11 | atow merah muda
Y A 159 | 17 5 1 Enlom  herwana merah
1| B 6364 pE 245 | 32 fi 0 ataw mereh mmwda

Untuk mengidentifikasi kelavakan jumlah koloni yang tumbuh pada media PACE,
maka dibuatkan kontrel pengencer, dilakukan secara duple. Eontrol pengujian ALT
mengrunakan PACP hanya dilakukan terhadap pengencer. Ini dikarenskan PACE harya
dapat bekerja ketika bereaksi dengan pengencernya. Pada pengujian mi didapatkan kontro]
pengencer 1 dan kontrol pengencer 11 tidak ditumbubi koloni. Dapat dilihat paca pengujian
ini, kontrol pengencer yang sama sckali lidak ditumbubi kelomi, sedangkan standar
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LPPMIIP Surabava terhadap jumlah koloni atau jamur yang mmbuh pada kentrol media
dan sgsr maksimal adalah 5 (lima). Mal ini menunjukkan hasil pengujian ALT
mengeinakan PACE ini dapat ditevima, karena tidak terdapat kontaminan dari pengencer,
Koloni vang tumbuh berwarna merah dan merah muda.

Sampel Produk Hasil Perikanan 1T

Pengujian ALT produk perikanan [T mengunakan media PCA dan PACE, dilakukan
mengeunakan 6 sampel produk perikanan yang divjikan beberapa perusahaan di LIPPMHP
Surabava. Pengujian ini dilakukan secara dupdo untuk memberikan akurasi jumlah mekroba
vang tumbuh pada pengujian ALT, dengan pengkodean A dan B pada bagian tutup media
Penpenceran dilakukan schanvak 4 kali. hingga pengenceran ke 107, Rerikut adalah
Ecterangan kode sampel dan hasil pengujian ALT pada produk perikanan 11 :

1271 I5E - kapassan HL (kapasan beku tanpa kepala)
1258 KTT 17-21 - Meat {daging paha katak)

3049954750 IT |-8 SEFNCCO - Fillet kakap

270027429 FUU 1-6 - Frog meat (paha katak beko kecil)

1268 1TB] 1-12 - Kling snapper lillet

20059594 [G 9-13 ¢ Ikanr Gulama

Tahel 12, Hasil Pengujian ALT pada Produk Perikanan 11 dengan Media PCA

Kode Cawan |  Penpenceran N S
0 nran petri [0 lﬂ"*g {1 10 : i
A THUD | TBUD | TBUR | 108 | Pengenceran 107" terhentuk
L] 1271 B THEUD | THUD | TBUD | 108 | jamur, koloni berwarna putth
) | ifan kunimg
A TBUD | TOUD | TBUD | 42 | Pengenceran 107 terbentuk
2. | 1238 B TRUD | THUD | TBUD | 43 | jomur, koloni berwarms pubih
Sl | ‘dan kuning
i : A TRUD | TBUD | TBUD. |39 | Kolomi berwarna  poith dan
3 |30 ] | ypup | TEUD | TBUD |33 | kuning J |
A TBUD | TBUD | TBRUD |42 Pengenceran W terbentuk
4. | 279827428 | B THUD | TBUD | TEUDY [ 55 | jamuor, koloni berwama putih
- B | _ dan kuning
A | TBUD | TBUD | TBUD | 134 | Pengenceran 107 terbentuk
5. | 1268 B THUD | TBUD | TBUD | 122 | jamur, koloni berwarmna puith
- _ dan kuning
o A THUD | TBUD | 183 M| Koleni berwama  putth  dan
sl s zauc B |TBUD | TBUD | 132 [13 | kuning

Pada pengujian kali ini dibuatkan kontrol lingkungan, untuk melibat seherapa tinga
kontarminan dati lingkungan, Kontrol lingkungan dibuat seielah dilakukan penghidupan
lampu UV selama + 30 menit. Penghidupan lampu UV dilakukan 2 sampai 3 kali setiap
bulan untik menzurangi kontaminan dari bakteri di ruang laboratorivm mikrobielogt,
Standar LPPMHP terhaclap jumlabh koloni atau jamur pada kontrol lingkungan adalah 15
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Dari kentral linglangan didapatkan < 6 koleni, Jumlah mi masih dapat daterima, karcna
dalam pengujizn dilakukan pada leminery flow chart dan digonakan bunsen wntuk
meminimalkan kontaminan dari lingkungan, Selain i pengujian dilakukan dengan cepat
dan teliti, schingga  jumlah kentaminan vang sedikit tidak akan mempengaruhi hasil
PCTIELTALL.

Sedangkan untuk mengidentifikest kelavakan jumlah kolon: yang tumbuh pada
media POA, maka dibuatkan kontrol pengencer dan media, dilakukan secara duple. Fada
pengujian ini didapatkan kentrol pengencer | schanyak 2 koloni, kontrol pengencer 11
sehanyak 1 koloni, kontrol media | tidak ditembuhi koloni dan kontrol media L schanyak |
koloni. Dapat dilithat konlrol pengencer dan media hanya ditumbuhi = 2 koloni, sedangkan
standar LPPMIP Surabaya terhadap jumlah koloni ataw jonor yang mmbub pada kontrol
meidia dan agar maksimal adalah lima, 1al i menunjukkan basil pengujian. ALT
menggumakan media PCA ni dapat diterima, karena kontaminan yang dibenikan dari
pengencer dan media sangat kecil. Kolont yang lumbub herwarna putih dan kuning,
beherapa sampel juga membentuk jamur pada media PCA.

~ Tabel 13, Hasil Pengujian ALT pada Produk Perikanan [ Menggunakan PACE

. Kuode Cavwan Pengenceran SR
ﬂ'_ | contoh petri 1 1 10+ ' ety
3 ' A FBUD | TEUD [ TBEUD [ 107 | Koloni  herwarna
2T I3 THRUD | TEBLER | THLIL 12 merah &t rnerals
- _ | LT
A | TOUD | TEUD [ TBLD |43 Kolont  berwanms
2 1253 £ IpUDy | TBRUD [T8ED 43 inerah atau merah
trencda
A reUD | TRED | THUD: |42 Foloni  bersarng
| 3. FIQILTE0 ] MEUD | TBUD | TRULD | 45 merah atse merh
= | el
A (GUD | Teun | TeuD [ae Kolom berwaroa
4 2THI2TATG R rGUD | TRUD | TEUD . | 63 morah ataue mecak |
_ | |
A TEUD | TEUD | TEUD | 46 | Kelom  berwoama
A, 1268 | B TRUD | TBUD | TEUD [ 154 | merah stan merab
| _ mnda
M TBUD | TBLUD | 148 1 Kolom  berwarnsg
. M0En594 B [BEUD | TBUL [ 0e? 15 merah atow mesh
[ | rnda

Untuk mengidentifikasi kelayakan jumlah kolom yang tumbuh pada media PACE.
maks dibuatkan kontrol pengencer, dilakukan sceara duplo. Kontol pengujian ALT
menggunakan PACE hanva dilakukan terhadap pengencer. Ini dikarenakan PACE hanya
dapat bekerja kelika bereakst dengan pengencernya, Pada pengujizn mi didapatkan kontrol
pengencer [ ditwmbuhi | kolon dan kontrol pengencer [ tidak ditumbuhi koleni. Dort has:l
pengajian ini, dapat dilihat kontrol pengencer ditumbuhi < | koloni. Hal ini menunjukkan
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hasil pengujion ALT  mengzunakan PACE ini dapar diterima, karena kontaminan dari
pengencer sangat kecil. Koloni vang tumbish pada PACP berwarna merah dan merah mucda.

Evaluasi Mctode Terhadap Sampel Produk Perikanan

Setelah didapatkan hasil perhitungan ALT pada berbagai sampel preduk perikanan,
selanjumnya dilakukan perhitimgan reproduksibilitas untuk melibal kesesuaan metede
pengujian mengeunalkan PACE erhadep metode SNIO1-2332.5-2006.

Tabel 14. Reproduksibilites Metode Pengupian ALT dengan Sampel Produk Perikanan

Fiatas diterima® |
M Fale POA PALCT reprodukaibilites Kesimpulan |
caent il {I.I:I;I ALT) .|
i 3 3 1 3 [ 7 I R |
1. | 249934736 | 13000 | 41139 | 9300 0731 [ 3.6639 43639 | Dilmine
2 | 2996862z | 600 2,7782_| 960 29833 | 23282 - 3,3285 Titerima
3 |27 3000 3ATT1 | 7500 “3,R751 | 30271 — 39271 Dilerime
4 | 279927429 | 960N 3.0822 | 19000 | 4.2737 | 35322 - 4,4322 Diterin
5. | S0AMS4I50 | R1000 U085 | R0 [ 48062 | 44585 — 53585 Dileri
G | 29960594 | IAGOOG | 52041 | 130000 | 5.0139 | 47541 - 5,634 Diterini
7. | 3090552657 | I7000 2.2314 | 35000 451 | 30514 - 48514 Ditezini
R | 1191 IRO0N 44472 [ 20000 | 36802 | 39972 -4,8072 [ Diterima
9. | 6564 EE YT 33079 | 3.2490 —4.1490 Diterin
10, | 506054750 | 3A0M0G | 55563 | 240000 | 56435 | 5 1063 — A,0063 Diterini
11. | 569952545 | L iy A04A1 | 14000 | 48461 | 369061 — 4,596 Thiterina
12, | 1268 1300000 | 60138 [ 1500000 | 60760 | 56630 — 65630 Diterim

!‘E:-L;I-T.I-Higill'l - 145 il bistas ."r'Il.l|'a.l.-'.ru.‘:'.-.'.".ru'.l'f.'r.:.'.' mciode scsual [S04E3

Keterangan kode sampel -
29968642 SCP 1-13
249934756 RO 1-21
L1291 50 1-13
509452057 OCT 1-6
SOWI52545 1T 1-13
B304

1271 ISE

[258 KTT 17-21
500954750 IT |-8 S5FNCCO
279927429 FUU 1-6
1268 1B 1-12

29969594 1 9-13

: Proedried frozen dim sum shoimpers (vanpamel cook b
. Frozen breaded shrnimp

s Vannamel PND

 Octopus hoiled (gurta bekua)

s Tuna steak

: Koy salmon pat fillet (Nllet salmon beku)
: kapassan HL (kapasan beku tanpa kepala)
. Meat (daging paha katak)

 Fillel kakap

- Frog meat {paba katak beku kecil)

: King snapper fillet

: lkan Gulama

Tumlah keloni sampel produk perikanan yang didapatkan dar maesing-masing media,
dilakuksn perhitmgan ALT scsuai dengan metode standar. Hasil perlutungan ALT
kemudian dilog 1 dan catat hasilnya. Karena standar metode pengujian ini adalabh SN1 01-
2332 3-2006, maka kurangi dan tambahken masing-masing logl0 ALT media PCA dengan
nilai stmpancan (¢) = 0,45 sesuai awran [SO 4833, hasil ini merupakan  batas
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reproduksibilitas  (reproduksibilitas). Log  ALT PACE  yang  masuk  pada  batas
reproduksibilitas |, distmpulkan scbagai hasil pengujian ALT yang sesuai dengan metode
standar (SN 01-2332.3-2006). Adapun perhitungan reproduksibilitas |, dapat dilihat pada
Tabel 14, [ atas.

Dvari perhitungan teproduksibilitas dialas dapat dilibat bahwa pengujian ALT pada
procuk perikanan menggunakan dua metode memilika hasil pengujian yang sama. sCsual
perhitungan statistik 150 4833, Sclanjuinya dapat disimpulkan bahwa pengujisn ALT pada
praduk perikanan dapat menggunakan PACE, karena sesual dengan SN 01-2332 3-2006
sehagai metode standar pengujizn ALT pada produk perikanan

KESIMPULAN

Setelah dilakukan evaluasi metode berdasarkan 150 4333, ermyata pengujianAll
menggunakan PACT sesual dengan SN {(31-2332.3-20006 schagei metode standar pengujian,
serta memiliki kesesuaian yang baik pada pengujian ALT dengan sampeld produk perikanan,

DAFTAR PUSTARA

1500 4883, 2003, Horizontal method for the enipieraiion of microorganisnms

Kemenmrian Kelautan dan Perkanan, 2008, DEP Dovong Penecapan Food Safeny Produl
Fertbanen, hips Swwew kkpooood/indes phpfarc hives/c/ 34208 dko-drong-peneran
an-lood-safety-produk-perikanan’ diakses 12 Januari G,

Method Organization 38 2000, 38 Pewififm Aerobic Cone Plare. 115 microbiolog
Mazir, M. 1998 Merode Pemeiian. Ghalie Indonesia. Takarta

Rivadi. D&k 2007, Menufn Jominan Keawanan Pangan Produk  Perikanan dengan
Teacehility. 5_11l].,,:..-,-w,....-.,\-_hhmgh_!{};u_E.:._id."um'_:.|r:-:l'm-nmss.a.-'mr.nujg_—jamumn-k-;*:a_:nm

nan-pangan-produk-perikanan-de ngan-traceabilily/

SN 01-7332.3-2006. 2006, Penentuan Angka Lempeng Total (ALT) pada Produk
Perikaman. Badan Standardisasi Nasianal. Jakaria,

105




